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ABSTRACT

Background : Menstruation 15 a sign of feminmuy i women with normal
menstrual cveles and regularly indicates that women have good reproductive
development and function, One of the factors that can affect the menstrual cyele is
diet status which can be measured using body mass index. 1he purpose of this

study was knowledge about the effect atritional status on menstrual cvele
disorders n female students of g Wileirion study program Faculty of
Medicine and Health Sciences i S Barces 20/8-2020 hecame the
target of this research. Th T i ermine the cffect of

nutritional status on relimiethod uses a cross
sectional approach
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konstan dan volume darah rata-rata adalah 332 + 16cc. Wanita yang lebih tua,
seperti wanita dengan anemia defisiensi besi, cenderung mengalami lebih banvak
perdarahan.’

Haid yang tidak teratur sening tenjadi pada remaja menjelang dewasa. Hal
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diinterpretasikan sebesar 14.9% wanita '’
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Tentunya dalam aspek Al-Islam Kemuhammadiyahan pun ada membahas
mengenai memakan makanan secara berlebihan yang pasti akan mengganggu
fungsi fisiologis dalam tubuh setiap insan, di dalam Al-Qur’an banvak membahas
mengenai bahwa hal yang berlebihan ite tidak baik terutama jika mengganggu

rningan bagi terjadinya ketidakteraturan siklus menstruasi, dan remaja putri
dengan lingkar pinggang kategon obesitas lebih tinggi vang mengalami siklus
menstruasi hidak teratur.
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Berdasarkan permasalahan yang tenjadi pada Mahasiswi prodi pendidikan
dokter FKIK Unismuh Makassar pada angkatan 2018-2020, melalui hasil survey
tanya Jawab singkat yang dilakukan secara bergantian tiap individu pada beberapa
Mahasiswi tersebut, dimana banyak mengalami kejadian kelebihan berat badan
dan banvak mengeluhkan gangguan s haid Permasalahan ini pun lebih
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1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh status gizi terhadap gangguan siklus haid
pada Mahasiswi program studi pendidikan dokter Fakultas Kedokteran dan
Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadivah Makassar angkatan 2018-2020.
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2 Tujuan Khusus
a  Untuk mengetnhw status gizi pada mahasiswi program studi pendidikan
dokter Fakultas Kedokteran dan  llmu  Kesechatan  Universitas

{
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Peneljtia: ! , | ormast,  kepada
masyarakat terlebihnya kepada remaja perempuan tentang pengaruh status pizi
terhadap gangguan siklus haid
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. STATUS GIZ]

milar status gizi dengan baik melalui cara mengonsumsi makanan yang
seimbang dikarenakan sangat dibutshkan pada saat mengalami haid
Ketika asupan gizi yang kurang ataupun berlebihan maka bisa
menyebabkan kecukupan gizi vang tidak baik sehingga dapat menjadi

gangguan selama siklus haid Asupan karbohidrat dapat berpengaruh
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terhadap pemenuhan kalori selama terjadinya fase luteal, asupan protein
berpengaruh  terhadap panjang fase folikuler dan asupan lemak

berpengaruh terhadap hormon reproduksi.
Status gizi berhubungan erat dr:naan adanya lemak di dalam

sistem  reproduksi
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pmggangfpmggul (RLPP). Selain pengukuran IMT, metode yang sering
digunakan untuk mengukur lemak badan total (dinvatakan sebaga
persentase lemak tubuh) menggunakan skinfold caliper.
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Pubertas (10-18 tahun) merupakan masa kerawanan gizi yang
disecbabkan oleh berbagai scbab, pertama-tama remaja mengalami
percepatan perkembangan fisik dan kebutuhan gizt yang lebih tinggi.
Kedua, gava hidup dan kebiasaan makan telah berubah. Ketiga, remaja
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tubul. Asupan zat mzi artu K oL da mak dapat
menyebabkan gangguan kesehatan jika dikonsumsi secara berlebihan
Asupan lemak memberikan lebih banyak energi daripada karbohidrat atau
protein. Setelah makan, lemak dikinm ke jaringan adiposa untuk disimpan
sampai dibutuhkan lagi sebagai energi. Oleh karena itu, makan terlalu
banyak lemak akan membuat lebih mudah untuk menambah berat badan
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Asupan protein yang berlebihan juga bisa diubah menjadi lemak tubuh.
Ketika asupan protein melebihi kebutuhan tubuh, asam amino melepaskan
ikatan mitrogennva dan mengubahnya menjadi triglisenda melalui
serangkaian reaksi. Kelebihan karbohidrat akan disimpan dalam bentuk
glikogen dan lemak. Glikogen diimipan di hati dan otot. Lemak tersebut




2. Dampak Obesitas
Obesitas yang terjadi pada masa remaja perlu mendapat perhatian,

karena obesitas yang terjadi pada masa kanak-kanak dan remaja akan sulit
diatasi jika berlamjut hingga dewasa. Menurut Damayanti, pada tahun

2008, beberapa efek jangka panjangmya antara lain:
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Seperti asma, natas pendek, menggorok saat tdur dan udur apnue
(terhenuinya pernafasan untuk sementara waktu ketika sedang tidur).
Hal ini disebabkan karena penimbunan lemak yang berlebihan di
bawah diafragma dalam dinding dada yang menckankan paru-paru.
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e Gangguan tulang persendian
Beban tubuh seseorang yang terlalu berat mengakibatkan gangguan
ortopedi dan gangguan lain vang sering dirasakan adalah nyen
punggung bawah dan nyen akibat radang sendi.

3. Faktor resiko Obesitas
Faktor nsiko obg
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mineral. Metwbolisme nutrisi yang terjadi dalam tubuh berperan
dalam memproduks: energi, membangun sel, menjaga keseimbangan
elektrolit dan sistem kekebalan tubuh Konsumsi makanan dapat
mempengaruhi status iz seseorang  Status gizi optimal, bila tubuh
mendapat cukup zat giz1 vang dapat digunakan secara efekuf

20



Obesitas terjadi selama masa remaja dan sering berlangsung hingga
dewasa dan usia tua.
¢ Konsumsi Karbohidrat

Karbohidrat adalah zat makanan tercepat yang menyediakan energi

S4 o

Q~" NRKAS

] A" \\ \ “'b! 1//1

J 2
\\Qj\ A\ 'Z'/I,I .

dengan kualitas dan kuantitas yang lebih baik, sebaliknya penurunan
pendapatan keluarga akan menyebabkan menurunnya daya bel)
pangan baik secara kualitas maupun kuantitas
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4. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Obesitas
Aktivitas fisik berperan penting dalam pengeluaran energ) sehingga

dapat mencegah munculnya gizi lebih. Pengeluaran energi tersebut
merupakan akibat dan pengguna
maupun hubungannva deg
metabolisme  bass

nergi untuk akuvitas fisik itu sendin
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e basal. Kaitannya dengan
as fisik bcrpcran dalam
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dan uterus. disertai adanya pelnpnsnn (deskuamasi) endometrium  Lalu,
untuk panjang siklusnya sendiri adalah jarak antara tanggal dimulainya
haid sebelumnya dan dimulainya haid bernikutnya * Menstruasi yang terjadi
berulang-ulang di setiap bulan tersebut akan membentuk siklus haid vang
banyak melibatkan berbagai organ seperti hipothalamus, hipofisis, uterus
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dan ovanium. Sehingga terjadi interval yang kurang lebih teratur dan siklik
Perkiraan waktunya scjak menarche sampai masa menopause kecuali
dalam keadaan hamil, anovulasi, hamil, menyusw, serta jika mengalam
intervensi farmakologis. "

Menurut WHO (2011),

eriian dan Menstruasi sendin 1alah
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dari "hipofisis. Hormon “estrogen  ketuar akan berfungs: merangsang
perbaikan pada dinding uterus, vaitu endometrium sampar terkelupas saat
haid

Esterogen akan menghambat pembentukan Hormon FSH serta
memenntahkan hipofisis untuk menghasilkan hormon LH dimana
berfungsi merangsang sel de graaf vang matang untuk segera mengadakan
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ovulasi vang akan dimulai pada han ke-14 Keadaan disekitar terjadinya
ovulasi disebut dengan fase estrus Selan itu, hormon LH akan
merangsang folikel yang sudah kosong berubah menjadi Corpus luteum,
dimana tempat untuk menghasilkan hormon progcstemn vang salah satu

terjadinva pembentukan poliferasi di dinding endometnium. Adanya
peningkatan hormon esterogen bisa menyebabkan bagian leher rahim
pada saat mensckresikan lendir akan menjadi basa. Fungsi dan lendir
i untuk penetral pada suasana asam di bagian vagina sehingga
mendukung kehidupan sperma Sel de graaf berkembang menjadi
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hampir bentuk terbesarnva dan mengakibatkan pemingkatan cairan
folikular 1 dalam cairan 1 mengandung hormon estrogemk
esterogen. Dikarenakan hormon esterogen bisa menyebabkan bagian
endometrium tumbuh atau berfolerasi, maka pada fase im senng

tang atau sering discbut

baru serta segar schingga dapat dibentuk untuk siklus selanjutnya
Pada fase ini biasa berlangsung pada perkiraan 5 hari. Fase ini sering
disebut Fase menstruasi '
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Siklus Haid
a IMT

Status giz1 sangat mempengaruhi dan berperan penting dalam
fungsi organ reproduksi. Telah diketahui di masa remaja sering terjadi

Stresor membuat satu tuntutan bagr suatu pekerjaan, peningkatan yang
panjang pada siklus haid, dan tenadi penundaan periode setiap
bulannya. Stres yang terjadi pada seseorang dapat memicu pelepasan
hormon kortisol, seperti vang diketahui hormon kortisol bekena untuk
mengatur sistem tubuh secara keseluruhan, seperti pada organ paru-
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paru, jantung, metabolisme tubuh, peredaran darah serta kekebalan
tubuh seseorang. Semakin merasa stres seseorang, semakin banyak
kadar hormon kortisol vang ada di dalam tubuhnya terjadi pelepasan
Hormon kortisol sendiri diatur oleh hipotalamus dan kelenjar pituitari.
Dimulai dengan adanya aki dari hlpotalmnus kemudian hipofisis

Pada jems ini siklus haid menjadi panjang dan normal, yaitu =35
hari lamanya. Dengan kasus perdarahan yang lebih sedikit. Tetapi
pada umumnya, kesehatan tidak terganggu dan fertilitas pun cukup
baik "
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¢. Polimenorrhea
Jenis ini siklus haid menjadi pendek dari kondisi normal, yaitu <21
hari, juga perdarahan yang terjadi kurang lebih sama atau bahkan
lebih banyak daripada saat haid normal. Penyebab pada jenis ini biasa
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pematangan folikel dan menyebabkan tingkat resiko pada siklus haid
menjadi tidak teratur *’
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dahliansyah tahun 2003
“Hubungan Status Gizi dengan Gangguan pada Stklus Mensirausi.”
menyatakan bahwa ada hubungan antara lemak tubuh dengan siklus
menstruasi. Jika seorang wanita memiliki berat badan di bawah rata-rata

mengganggu sintesis estrogen di ovanum tetapr tidak dengan sintesis
progesteron.
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Mekanisme pangguan siklus menstruasi  berkaitan dengan
gangguan fungsi kelenjar hipotalamus-hipofisis (HPG) yang disebabkan
oleh penimbunan lemak yang berlebihan atau kehilangan lemak. Studi
Felicia 2015 terhadap mahasiswi kedokteran di Universitas Sam Ratulangi
membuktikan hal ini. Ditemukafi indeks massa tubuh dan keteraturan
siklus haid sebagian bess /\ sehanyak 23 (79,3%) dari 67
r:spnndm Hal ini \ aja memiliki asupan gizi

an lancar schingga

pgaran siklus.
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seseorang akan terikat kewajiban mentaati hukum atau dengan kata lain
mukallal Allah Subhanawalaala berlirman |
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“Dan  mercka menanvakan kepadamu (Muhammad) tentang  haid,
Katakanlah, “Itu adalah sesuatu vang kotor.” Karena wu jauhilah istri
pada waktu hatd; dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suct,
Apabia mercka telak suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan)




E. KERANGKA TEORI

Status Gizi
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Gambar 2.1 Keranghka Teon
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BAB I
KERANGKA KONSEP
A. Konsep Pemikiran

Indeks Massa Tubuh
(IMT)

Ganguan Siklus Haid ‘

5 — - n
1_‘-".'“': """"""""""

_mengoky
'r'%&“ L D) 76\\.\k

ZZIMI\N

A\

2. stature meter atau meteran
3. kuwisioner
¢. Data : hasil dan pemenksaan fisis dan perhitungan IMT



d. Kategon :
|. Berat badan kurang : Untuk ukuran IMT (<17 - 18.4)
2. Normal : Untuk ukuran IMT(18,5 —25,0)
31 Berat badan berlebih | Untuk ukuran IMT (25,1 - =27,0)
2 Siklus haid
a. Definisi : jarak antg
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BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Objek Penclitian
1. Tempat Penelinan

Penelitian akan dilakukan di Lfykup FKIK Unismuh Makassar
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b. Kriteria Eklusi :
b.1. Sedang mengonsumsi obat-obatan hormonal seperti obat
esterogen (preparat esterogen), atau sedang menjalani terapi
hormonal.
b.2. belum mengalami menSt
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263

n=
(1+(263 x 0,0025))
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263

(1 +0,657)

263

D. Teknik Peng

T <AS MU

responden lurus dan tegak. adapun untuk prosedur lainnya seperti
tangan disamping, serta bagian belakang kepala, rentang bahu, dan
bokong responden menempel pada dinding Jika posisi sudah benar,
pada batas alatmicrotaise diturunkan secara perlahan-lahan sampai
puncak kepala responden. Kemudian hasil di catat.
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b. Pengukuran berat badan

Berat badan diukurmenggunakan umbangan injak (bathroom
scale). Prosedur pengukuran berat badan dilakukan dengan
meletakkan timbangan di atas permukaan yang rata dank eras.
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F. Etika Penelitian
1. Pengurusan etik penelitian
2. Lembar persetujuan
Lembar persetujuan diberikan kepada subyek untuk ditehti




G. Alur Penelitian

Pengurusan Etik Penelitian

Meminta Persetujuan Responden
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BABY
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Populasi/Sample (Obyek Penelitian)
Penchivan i telah dilshuban dilahukan di lingkup Fakultas Kedokteran

dan lImu Keschatan Universitas Muhafpmadiyah Makassar ( FKIK Unismuh

A:/\\r -Desember 2021. Populasi
5 rodi pendidikan dokter
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Tabel 5.1. (Distribusi Karakteristik Umur Responden Mahasiswi FKIK Unismuh
Makassar angkatan 2018-2020 (n = 159))
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Pada tabel 5.2. menampilkan angkatan responden Mahasiswi prodi pendidikan
dokter FKIK Umismuh Makassar angkatan 2018-2020, pada karakteristik
angkatan, rata-rata responden adalah berasal dari angkatan 2019 yaitu 60 orang
(37,5%).
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A.l. STATUS GIZI MAHASISWI PROGRAM STUDI PENDIDIKAN
DOKTER FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR ANGKATAN 2018-
2020.




Tabel 5.4. (Angka kejadian gangguan riwayat amenore pada mahasiswi program
studi pendidikan dokter Fakultas Kedokteran dan llmu Keschatan Universitas
Muhammadiyah Makassar angkatan 2018-2020 (n=159))

RIWAYAT AMENORE

Ohgomenore 31 194 %
Amenore 2 1.3%
Total 160 10,0 %




Table 55 gangguan siklus menstruasi terhadap mahasiswi program studi
pendidikan dokter Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Makassar angkatan 2018-2020, terdapat hasil bahwa rata-rata
responden memiliki siklus menstruasi yang normal dengan jumlah 119 responden
atau (74 4%), yang memiliki gangguan nenore berjumlah 8 responden atau

iesponden atau (19,4%), gangguan
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normal (74,1%), 28 responden siklus haid terganggu dengan status gizi normal
(71.4%), 20 responden memiliki siklus haid normal dengan berat badan berlebih
(16,8%), dan 8 responden memiliki siklus haid terganggu dengan berat badan
berlebih (28,6%).
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Tabel 5.7. (Uji chi square Pengaruh status gizi terhadap gangguan siklus haid
pada mahasiswi prodi pendidikan dokter Fakultas Kedokieran dan Ilmu Kesehatan
Unismuh Makassar Angkatan 2018-2020 (n=159)).

Pearson Chi-Square
Likelihood Ratio-
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BAB VI
PEMBAHASAN

1. Status Gizi Pada Mahasiswi Prodi Pendidikan Dokter FKIK Unismuh
Makassar Angkatan 2018-2020.

bahwasannya sebagian besar responden tidak memiliki nwayat amenore dengan
jumlah 128 responden. Menurut (2014) Path et al statusgizi sangat mempengaruhi
terjadinya menarche baik dani faktorusi terjadinya awal menarche, seperti adanya
faktor-faktor yang mempengaruhi pada saat keluhan-keluhan menstruasi yang



biasa di alami oleh para mahasiswi dengan tanda nyeri abomen, kram dan sakit
punggung (Dysmenorea) maupun lamanya pada saat han menarche.

Pada penelitian ini didapatkan responden dengan status gizi pre obesitas
vaitu 17 orang (10,6%), status gizi obesitas,| vaitu 24 orang (15,0%), status gizi
obesitas Il yaitu 3 orang (1,9%). F
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responden vang memiliki gizi baik, bisa disimpulkan jika dibandingkan dengan
penelitian yang lain bahwa mahasiswi prodi pendidikan dokter FKIK Unismuh
Makassar Angkatan 2018-2020 lebih banyak yang memiliki status gizi yang baik
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2. Angka Kejadian Siklus Haid Pada Mahasiswi Prodi Pendidikan Dokter
FKIK Unismuh Makassar Angkatan 2018-2020.

Pada tabel 5.5 memperlihatkan bahwa siklus menstruasi di sebagian besar
responden adalah normal dengan persentase (74,4%) sejumlzh 119 responden.
Responden yang mengalami gangguan'Sikius haid < 21 han atau polimenore
ada sejumlah 8 responden (5,0° ' ¢ mengalami gangguan siklus
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dengan 4 | réspe al sebabkan
karena pola makan, salah satu faktor im kondisi badan yang memaksa
membiasakan diri dengan selalu merasa lapar (@norexia), atau kebiasaan cara
program diet yang tidak biasa seperti memakan makanan lalu dimuntahkan
kemabali (bulimia) dapat mempengaruhi siklus haid wanita.
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Siklus haid yang menjadi tidak teratur bisa disebabkan ketidakseimbangan
dari hormon yang dipicu oleh obesitas. Selain karena itu dilihat dan keadaan
wanita vang memiliki gizi kurang menjadi penyebab beberapa masalah
kesehatan reproduksi, Tetapi jika dilthat dan hasil analisis data penelitian

l..‘
[

n. Fi A
L7

L4

o) . it

r FET “ n muh Ma Ty N
</ il
P77 o oD NN

7/ATTA\N
- g ——

Gizi dengan Siklus Haid, Namun, pada penelitian kali im tidak ditemukan
hubungan vang searah antara Pengaruh Status Gizi Terhadap Gangguan Siklus
Haid. Namun, penelitian ini s¢jalan dengan Dina Dafinul (2019), mengatakan
bahwa tidak korelasi antara hubungan status gizi dan persen lemak dengan pola
menstruasi.
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Meskipun pada penelitian ini menunjukkan ada 28,6% responden yang
memiliki status gizi berlebih dan siklus haid abnormal, menstruasi yang tidak
normal dapat disebabkan oleh faktor psikologis seperti stres dan kelelahan
dalam beraktivitas. Tetapi pada analisis data juga menunjukkan bahwa lebih
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Menurut Imam Bukhari mengatakan, Ibnu Abbas berkata bahwa makna
vang dimaksud ialah makanlah sesukamu dan berpakaianlah sesukamu selagi
engkau hindart dua perkara, yaitu berlebih-lebihan dan sombong. Merawat
tubuh agar sehat dengan berbagai cara, seperti menjaga makan makanan halal
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dan thoyyib, olahraga vang cukup, tidak stres, istirahat yang cukup dan
menjaga kebersihan. Makanan yang halal dan thoyyib adalah makanan dan
minuman yang diizinkan untuk dikonsumsi menurut islam, adapun jenis — jenis
makanan adalah dengan cara memperolehnya dan macam nya. Halal menurut
pemahaman dari fugaha adalah halal déff §egi zatnya dan juga prosesnya.’!
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kedua, larangan yang menunjukkan untuk setiap orang membelanjakan harta
bendanya sesuar kebutuhan dan kemampuan masing - masing Agar tidak
menggunakan secara berlebihan sehingga seseorang bisa merusak hal dalam
hidupnya baik itu ekonomi maupun kesehatan Seperti membeli makanan
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apapun tanpa melihat asupan gizi dan kebutuhan kalori dalam sehari —
hm'in}rﬂ.n

Gangguan siklus haid dapat disebabkan karena adanya gangguan yang
memiliki umpan balik dengan kadar hormon esterogen yang selalu tinggi
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Tidak terdapat pengarull anlara status gizi terhadap gangguan

siklus haid Pada
Unismuh Makasse
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2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian hormonal
seperti membuktikan apakah kadar hormon esterogen lebih tinggi pada
status gizi atau IMT diatas nomal dan lebibh rendah pada status gin
atau IMT dibawah normal sehingga dapat diukur dan divakini bahwa
status gizi atau IMT bisa mempengaruhi hormon esterogen.
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Lampiran 3. Tabel Analisis Data

Frequency | Percent Cumulative

‘-—“-_j.:;,_ °®

- 3’\\\
/ '//'Mm“\\\ _




l
“_N“‘f\‘ﬂ’f’W

i

o //

4//1 Aeind n\\\‘

% ‘Hl' “\

Likelihood Ratio 432 2 806
Linear-by-Linear 392 1 531
Asgspeiation

N of Vahd Cases 160
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